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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan aktivitas yang telah dikenal sejak masa lampau

dan mengalami perkembangan yang signifikan seiring berjalannya waktu.

Pada masa awal, olahraga tidak dipandang sebagai kegiatan rekreatif,

melainkan sebagai bagian dari upaya mempertahankan hidup. Masyarakat

pada periode tersebut memenuhi kebutuhan hidup melalui aktivitas seperti

bercocok tanam, beternak, dan berburu dengan memanfaatkan peralatan

sederhana yang terbuat dari batu, seperti kapak, pisau, dan tombak. Kondisi

kehidupan yang demikian menuntut masyarakat untuk memiliki

kemampuan fisik yang kuat dan daya tahan tubuh yang tinggi guna

menunjang kelangsungan hidup mereka. (Hariyoko, 2019). Seiring

berjalannya waktu olahraga berkembang menjadi semakin pesat dan

banyak sekali macamnya. Menurut Ajun Khamdani dalam (Hidayat &

Indardi, 2015) Olahraga merupakan suatu proses yang bersifat sistematis

dan terencana, yang dirancang untuk mendorong, mengembangkan,

membangkitkan, serta membina berbagai potensi yang dimiliki individu,

baik potensi jasmaniah maupun rohaniah. Dalam pelaksanaannya, olahraga

tidak hanya berorientasi pada peningkatan kemampuan fisik, tetapi juga

mencakup aspek mental, emosional, dan sosial, baik pada tingkat individu

maupun kelompok masyarakat. Kegiatan olahraga dapat diwujudkan dalam

berbagai bentuk, seperti permainan, perlombaan, dan pertandingan, yang
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melibatkan aktivitas jasmani secara intensif dan terstruktur. Selain itu,

olahraga memiliki tujuan yang beragam, antara lain sebagai sarana rekreasi

untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan, serta sebagai media

untuk mencapai prestasi yang optimal melalui pembinaan yang

berkelanjutan dan terarah. Pada era modern, olahraga dapat diklasifikasikan

ke dalam tiga bidang utama, yaitu olahraga sebagai sarana pendidikan,

olahraga sebagai aktivitas rekreasi, dan olahraga sebagai ajang pencapaian

prestasi. Olahraga dalam konteks pendidikan berperan sebagai media

pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan fisik,

keterampilan motorik, serta nilai-nilai karakter seperti disiplin dan kerja

sama. Sementara itu, olahraga rekreasi difungsikan sebagai kegiatan yang

bersifat santai dan menyenangkan guna menjaga kebugaran jasmani serta

mengurangi stres. Adapun olahraga prestasi diarahkan pada pencapaian

hasil optimal melalui latihan yang terstruktur, sistematis, dan berkelanjutan,

dengan tujuan meraih keberhasilan dalam berbagai kompetisi atau

pertandingan. Ketentuan tersebut telah diatur dalam Undang-Undang

Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan

Nasional, khususnya pada Pasal 17, yang menyatakan bahwa ruang lingkup

olahraga meliputi olahraga pendidikan, olahraga rekreasi, dan olahraga

prestasi. Peraturan ini menegaskan bahwa penyelenggaraan olahraga di

Indonesia diklasifikasikan secara sistematis berdasarkan tujuan dan

fungsinya, baik sebagai sarana pembelajaran, kegiatan rekreatif, maupun

sebagai upaya pencapaian prestasi (Tahun Peraturan Pemerintah Republik

Indonesia Nomor 19 tahun 2005, 2005).
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Olahraga dalam bidang pendidikan merupakan bagian integral dari

pendidikan jasmani yang berfokus pada pengembangan aspek fisik peserta

didik. Perkembangan konsep ini semakin pesat sejak akhir abad ke-20,

seiring dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya pembinaan

jasmani dalam sistem pendidikan. Secara konseptual, pendidikan jasmani

dapat diartikan sebagai proses pendidikan yang berlangsung dari, tentang,

dan melalui aktivitas jasmani. Artinya, aktivitas fisik tidak hanya dijadikan

sebagai sarana pembelajaran, tetapi juga sebagai objek kajian dan media

untuk mencapai tujuan pendidikan secara menyeluruh, baik dalam aspek

fisik, kognitif, maupun afektif (Abduljabar, 2011). Pendidikan jasmani

merupakan suatu proses pendidikan yang dilaksanakan melalui aktivitas

jasmani atau tubuh sebagai media utama pembelajaran. Tujuan

penyelenggaraannya tidak hanya berfokus pada peningkatan kebugaran

fisik, tetapi juga mencakup pengembangan seluruh aspek pendidikan

secara menyeluruh, meliputi pertumbuhan mental, fisik, rohani, serta

kemampuan sosial. Dengan demikian, pendidikan jasmani berperan

penting dalam membentuk individu yang sehat, seimbang, dan mampu

berinteraksi secara efektif dalam kehidupan bermasyarakat. Menurut

Cholik dalam (Iyakrus, 2019) Pendidikan jasmani merupakan suatu proses

pembelajaran yang melibatkan interaksi antara peserta didik dengan

lingkungan sekitarnya, yang dikelola secara sistematis melalui aktivitas

jasmani sebagai sarana utama dalam mencapai tujuan pendidikan. Proses

ini diarahkan pada pembentukan manusia seutuhnya yang mencakup aspek

fisik, mental, emosional, dan sosial. Pengenalan olahraga melalui
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pendidikan jasmani menjadi landasan penting dalam upaya pembinaan dan

pencapaian prestasi, karena memberikan dasar keterampilan gerak serta

pemahaman terhadap berbagai cabang olahraga sejak dini. Selain itu,

prestasi dalam bidang olahraga memiliki keterkaitan yang erat dengan

keberhasilan program pembelajaran pendidikan jasmani, mengingat tujuan

dan materi pembelajaran tidak hanya berfokus pada pengembangan

kemampuan fisik, tetapi juga pada pembentukan watak, karakter, dan

mental yang kuat sebagai bekal dalam meraih prestasi secara optimal.

Dalam (Iyakrus, 2019) menjelaskan bahwa dalam Kurikulum Pendidikan

Dasar 2013, pendidikan jasmani lebih diarahkan pada beberapa tujuan

utama, yaitu: 1) memenuhi hasrat peserta didik untuk bergerak sesuai

dengan keterampilan dasar yang dimiliki; 2) merangsang pertumbuhan dan

perkembangan jasmani serta kemampuan gerak; 3) memelihara dan

meningkatkan kesehatan serta kesegaran jasmani; 4) menanamkan nilai-

nilai disiplin, kerja sama, dan sportivitas, serta kepatuhan terhadap

peraturan dan ketentuan yang berlaku; 5) meningkatkan pembentukan dan

perkembangan aspek fisik secara optimal.

Olahraga dalam bidang rekreasi merupakan aktivitas fisik yang

dilakukan dengan tujuan utama untuk memperoleh kepuasan dan

kesenangan individu. Jenis olahraga ini umumnya bersifat non-kompetitif

dan lebih menekankan pada aspek hiburan serta penyaluran minat atau

hobi. Dalam konteks kehidupan modern yang ditandai dengan tingginya

tingkat kesibukan, olahraga rekreasi menjadi kebutuhan penting bagi

masyarakat sebagai sarana relaksasi. Kegiatan ini berperan dalam
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mengurangi tingkat stres, memulihkan energi, serta meningkatkan suasana

hati. Selain memberikan manfaat psikologis, olahraga rekreasi juga

memberikan dampak positif terhadap kondisi fisik, seperti menjaga

kebugaran tubuh dan meningkatkan kesehatan secara umum. Olahraga

rekreasi memberikan manfaat yang signifikan bagi kondisi tubuh, di

antaranya menjadikan tubuh lebih sehat dan bugar melalui aktivitas fisik

yang dilakukan secara teratur. Selain itu, ketentuan mengenai fungsi

olahraga rekreasi juga telah diatur dalam Undang-Undang Republik

Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional,

khususnya pada Pasal 19 Bab VI, yang menyatakan bahwa olahraga

rekreasi dilaksanakan sebagai bagian dari proses pemulihan kesehatan dan

peningkatan kebugaran jasmani. Ketentuan ini menegaskan bahwa

olahraga rekreasi memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan

kondisi fisik dan kesehatan Masyarakat (Rahman dkk., 2017). Olahraga

rekreasi merupakan aktivitas fisik yang dilakukan pada waktu senggang

dengan tujuan untuk memperoleh kebugaran jasmani, meningkatkan

kesehatan, serta memberikan rasa kegembiraan. Melalui kegiatan ini,

individu dapat memulihkan kembali kondisi fisik dan mental setelah

menjalani berbagai aktivitas yang melelahkan, sehingga tercapai

keseimbangan antara kebutuhan tubuh dan psikologis. Menurut Husdarta

dalam (Hidayat & Indardi, 2015) Olahraga rekreasi merupakan suatu

bentuk aktivitas fisik yang dilakukan pada waktu senggang dengan tujuan

untuk memperoleh kepuasan secara emosional, seperti rasa senang,

gembira, dan bahagia. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan kepuasan
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secara fisik-fisiologis, antara lain melalui pemeliharaan kesehatan dan

peningkatan kebugaran tubuh, sehingga mendukung tercapainya kondisi

kesehatan secara menyeluruh. Dengan demikian, olahraga rekreasi dapat

memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa aktivitas olahraga

tidak hanya bermanfaat, tetapi juga menyenangkan untuk dilakukan.

Olahraga dalam bidang prestasi merupakan aktivitas olahraga yang

diselenggarakan dengan tujuan utama untuk mencapai kemenangan atau

meraih prestasi tertentu. Pelaksanaannya dilakukan melalui proses latihan

yang terstruktur, sistematis, dan berkelanjutan, serta didukung oleh

pembinaan yang terarah guna meningkatkan kemampuan fisik, teknik,

taktik, dan mental atlet. Dengan demikian, olahraga prestasi tidak hanya

berorientasi pada hasil akhir berupa kemenangan, tetapi juga pada proses

peningkatan kualitas individu secara menyeluruh untuk mencapai

performa optimal dalam kompetisi. Ketentuan mengenai olahraga prestasi

telah diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun

2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional, khususnya pada Pasal 20

ayat (3) yang menyatakan bahwa, “olahraga prestasi dimaksudkan sebagai

upaya untuk meningkatkan kemampuan dan potensi olahragawan dalam

rangka meningkatkan harkat dan martabat bangsa, olahraga prestasi

dilaksanakan melalui proses pembinaan dan pengembangan yang

terencana dan berkelanjutan dengan dukungan ilmu pengetahuan dan

teknologi keolahragaan” (Prasetyo dkk., 2018). Berdasarkan Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem

Keolahragaan Nasional pada Bab I Pasal 1, dijelaskan bahwa olahraga
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prestasi merupakan kegiatan pembinaan dan pengembangan olahragawan

yang dilaksanakan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan melalui

kompetisi untuk mencapai prestasi, dengan didukung oleh ilmu

pengetahuan dan teknologi keolahragaan (Prasetyo dkk., 2018). Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa olahraga prestasi merupakan kegiatan

olahraga yang diselenggarakan dan dikelola secara profesional dengan

tujuan untuk mencapai prestasi yang optimal pada cabang olahraga

tertentu. Pelaksanaannya mencakup berbagai tingkatan, mulai dari tingkat

daerah, nasional, hingga internasional. Selain itu, olahraga prestasi

menuntut individu untuk memiliki tingkat kebugaran jasmani yang tinggi

serta keterampilan khusus pada cabang olahraga yang ditekuni, yang

secara umum berada di atas rata-rata kemampuan individu non-atlet

(Saputra, 2017). Terdapat berbagai macam cabang olahraga dalam kategori

olahraga prestasi, salah satunya adalah olahraga renang. Renang merupakan

cabang olahraga yang menuntut kemampuan fisik, teknik, serta daya tahan yang

tinggi, dan dipertandingkan secara resmi dalam berbagai ajang kompetisi, baik di

tingkat nasional maupun internasional. Cabang olahraga ini juga memerlukan

pembinaan yang terstruktur dan berkelanjutan untuk mencapai prestasi yang

optimal.

Olahraga renang merupakan suatu aktivitas fisik yang dilakukan di

dalam air dengan memanfaatkan seluruh anggota tubuh sebagai alat gerak

utama tanpa menggunakan bantuan peralatan tambahan. Kegiatan ini

menuntut koordinasi gerak, kekuatan, serta daya tahan tubuh guna

menghasilkan pergerakan yang efektif dan efisien di dalam air. Selain itu,
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renang juga memiliki nilai penting baik sebagai sarana rekreasi maupun

sebagai cabang olahraga prestasi yang dipertandingkan secara resmi.

Budiningsih dalam (Selpamira, 2022) mengungkapkan bahwa renang

merupakan salah satu cabang olahraga yang dilakukan dengan

menggerakkan tubuh di dalam air melalui koordinasi gerakan tangan dan

kaki, sehingga memungkinkan tubuh tetap terapung dan bergerak di

permukaan air. Aktivitas ini menuntut kemampuan koordinasi,

keseimbangan, serta penguasaan teknik yang baik agar pergerakan dapat

berlangsung secara efektif dan efisien. Menurut Kasiyo dalam (Pratiwi,

2015) Olahraga renang merupakan salah satu aktivitas fisik yang bersifat

menyenangkan dan dapat dilakukan oleh berbagai kalangan tanpa

memandang usia, mulai dari anak-anak hingga lanjut usia. Kegiatan ini

dapat dilaksanakan di berbagai tempat, seperti kolam renang, danau,

maupun laut, sehingga memiliki fleksibilitas dalam pelaksanaannya.

Selain itu, renang memiliki beragam manfaat, antara lain meningkatkan

kesehatan jantung dan paru-paru, membangun massa otot, membantu

menurunkan berat badan, serta meningkatkan kualitas tidur. Tidak hanya

memberikan manfaat bagi kesehatan, renang juga dapat menjadi sarana

untuk mengangkat harkat dan martabat individu melalui pencapaian

prestasi dalam cabang olahraga tersebut. Oleh karena itu, untuk mencapai

prestasi yang optimal, diperlukan adanya pembinaan yang terstruktur dan

berkelanjutan.

Pembinaan olahraga pada cabang renang merupakan suatu wadah

yang berperan penting dalam mengembangkan potensi atlet secara optimal,
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baik dari segi fisik, teknik, maupun mental. Melalui pembinaan yang

terstruktur dan berkelanjutan, diharapkan atlet mampu mencapai prestasi

yang maksimal. Selain itu, peran Badan Standar Nasional Pendidikan juga

menjadi penting dalam menetapkan standar yang berkaitan dengan proses

pendidikan, termasuk yang mendukung kegiatan pembinaan olahraga di

lingkungan Pendidikan. Mengungkapkan dalam (Prawira & Faridatul,

2021) bahwa Pembinaan olahraga merupakan bagian integral dari sistem

pendidikan secara keseluruhan yang bertujuan untuk mengembangkan

berbagai aspek perkembangan individu secara komprehensif. Aspek-aspek

tersebut meliputi kebugaran jasmani, keterampilan gerak, kemampuan

berpikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, serta

pembentukan tindakan moral. Selain itu, pembinaan olahraga juga

berperan dalam membentuk pola hidup sehat dan meningkatkan kesadaran

terhadap lingkungan yang bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga, dan

kesehatan yang dipilih serta direncanakan secara sistematis. Dengan

demikian, pembinaan olahraga menjadi salah satu sarana strategis dalam

upaya mencapai tujuan pendidikan nasional. Martiunus dalam (Prasetyo

dkk., 2018) berpendapat bahwa :

“Pembinaan olahraga adalah salah satu unsur terpenting dalam

menciptakan atlet-atlet yang berprestasi, dengan diadakannya pembinaan

atlet akan dibimbing dan diarahkan ketarget tujuan yang ingin dicapai”.

Pembinaan prestasi merupakan salah satu aspek yang sangat

penting dalam upaya mencapai keberhasilan dalam bidang olahraga.
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Pembinaan olahraga prestasi dapat diartikan sebagai suatu proses

pengembangan dan pemanduan bakat yang dimiliki atlet, yang

dilaksanakan secara sistematis, terencana, dan berkelanjutan. Proses ini

didukung oleh sumber daya manusia yang kompeten serta penerapan ilmu

pengetahuan dan teknologi yang memadai, dengan tujuan utama untuk

mencapai prestasi olahraga yang optimal (Prasetyo dkk., 2018). Dalam

pembinaan olahraga prestasi, terdapat peranan penting dari klub sebagai

wadah utama dalam pelaksanaan pembinaan. Klub berfungsi sebagai

tempat penyaluran dan pengembangan potensi atlet melalui program

latihan yang terstruktur, terarah, dan berkelanjutan, sehingga mampu

mendukung pencapaian prestasi secara optimal.

Klub (perkumpulan olahraga) merupakan salah satu lembaga yang

berperan sebagai penyelenggara pembinaan prestasi. Dalam proses

tersebut, klub memiliki peran yang sangat penting karena secara langsung

melaksanakan pembinaan terhadap atlet melalui program latihan yang

terstruktur, sistematis, dan berkelanjutan. Melalui kegiatan latihan ini, klub

menjadi sarana utama dalam mengembangkan kemampuan fisik, teknik,

taktik, dan mental atlet guna mencapai prestasi yang optimal.

Olahraga renang prestasi di Kabupaten Tulungagung menunjukkan

perkembangan yang cukup baik. Seiring dengan meningkatnya prestasi

dalam cabang olahraga renang, berkembang pula berbagai klub yang

menjadi wadah pembinaan atlet. Salah satunya adalah klub renang

Crocodile, yang berdiri sejak sekitar tahun 2005. Klub ini merupakan salah

satu klub yang cukup berprestasi di Kabupaten Tulungagung dan telah



11

berperan aktif dalam pembinaan atlet renang. Atlet yang tergabung dalam

klub ini mampu meraih prestasi di tingkat kabupaten/Kabupaten, provinsi,

hingga nasional. Hal tersebut dapat dilihat dari berbagai hasil kejuaraan

yang telah diikuti oleh para atlet yang tergabung dalam klub Crocodile.

Namun demikian, capaian tersebut tidak serta-merta menjadi

indikator bahwa klub tidak memerlukan evaluasi. Dalam pelaksanaan

pembinaan prestasi renang di Kabupaten Tulungagung, masih terdapat

berbagai keterbatasan, terutama pada aspek sumber daya manusia serta

minimnya pemahaman mengenai konsep pembinaan prestasi yang berbasis

pendekatan modern. Oleh karena itu, diperlukan adanya evaluasi yang

komprehensif terhadap proses pembinaan atlet, khususnya di daerah

seperti Kabupaten Tulungagung, guna meningkatkan kualitas pembinaan

dan pencapaian prestasi secara optimal. Evaluasi merupakan suatu

kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dalam

proses pembinaan yang telah dilaksanakan. Melalui evaluasi, dapat

diidentifikasi sejauh mana tujuan pembinaan tercapai, serta berbagai faktor

yang mendukung maupun menghambat pelaksanaan program, sehingga

dapat dijadikan dasar untuk perbaikan dan pengembangan pembinaan di

masa yang akan datang. Ambyar dalam (Khairoh dkk., 2022) berpendapat

bahwa :

“Evaluasi merupakan kegiatan yang biasanya dilakukan untuk membuat

penilaian terhadap kelayakan suatu perencanaan, implementasi dan hasil

suatu program atau kebijakan”.
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Oleh karena itu, evaluasi dapat diartikan sebagai suatu proses

penilaian yang dilakukan melalui pengumpulan informasi secara sistematis

untuk meninjau pelaksanaan maupun hasil dari suatu kegiatan. Dalam

cabang olahraga renang, terdapat beberapa aspek yang perlu dievaluasi,

antara lain teknik berenang, pencapaian limit waktu, strategi, serta

komponen pendukung lainnya. Acuan yang digunakan dalam proses

evaluasi tersebut meliputi catatan limit pada saat pertandingan uji coba

maupun catatan hasil latihan. Evaluasi dalam olahraga memiliki peranan

yang sangat penting, karena melalui kegiatan ini pelatih dapat mengetahui

tingkat kemampuan atlet, ketepatan program pembinaan yang telah

dilaksanakan, serta perkembangan hasil yang dicapai selama proses

pembinaan berlangsung.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan,

peneliti bermaksud untuk melakukan evaluasi terhadap pembinaan prestasi

olahraga renang dengan judul “EVALUASI PEMBINAAN PRESTASI

OLAHRAGA RENANG CROCODILE KABUPATEN

TULUNGAGUNG”. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan

pertimbangan dan perbaikan dalam upaya meningkatkan kualitas

pembinaan prestasi olahraga renang di masa yang akan datang.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka fokus penelitian

ini adalah “Bagaimana pembinaan prestasi atlet yang dilakukan di dalam

klub renang Crocodile Kabupaten Tulungagung?”. Fokus penelitian

tersebut kemudian dijabarkan menjadi dua subfokus, yaitu:
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Belum diketahuinya proses pembinaan prestasi dalam klub renang

Crocodile.

Perlunya dilakukan evaluasi terhadap pembinaan prestasi

olahraga renang di klub Crocodile.

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka

tujuan dari penelitian ini adalah “Untuk Mengetahui Evaluasi

Pembinaan Prestasi Yang Dilaksanakan Di Klub Renang Crocodile

Kabupaten Tulungagung”.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

bagi beberapa pihak, sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan mengenai pembinaan prestasi olahraga

renang yang dilaksanakan oleh klub renang Crocodile Kabupaten

Tulungagung.

2. Bagi Pengurus Klub Renang Dragon Wirayudha Kabupaten Kediri

Untuk meningkatkan proses pembinaan atlet, peningkatan prestasi,

serta menjadi bahan evaluasi dalam aspek sarana dan prasarana, sistem

rekrutmen atlet dan pelatih, penentuan target, serta manajemen

kepengurusan di dalam klub renang Crocodile Kabupaten

Tulungagung.
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3. Bagi Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi

Sebagai tambahan kajian dalam pengembangan ilmu pengetahuan

di bidang olahraga, khususnya terkait survei pembinaan prestasi klub

renang, serta sebagai bahan referensi bagi mahasiswa dan dosen
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